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ABSTRAK 

Muhammad Reza, Pengaruh Kompetensi intelektual, Kompetensi Emosional 

dan Kompetensi Sosial Terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama 

Medan―, Skripsi, 2020 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Kompetensi intelektual, Kompetensi Emosional dan Kompetensi Sosial Terhadap 
Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Medan 

 
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif, dimana 

variabel diukur dengan skala likert. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara (interview), dengan daftar pertanyaan (questionnaire) dan studi 
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT.Niramas 
Utama Medan medan yang berjumlah 65 orang. Penarikan sampel dengan metode 
sampling jenuh atau lebih dikenal dengan istilah sensus. Dalam penelitian ini 
jumlah populasi relatif kecil yaitu sebanyak 65 orang. Pengolahan data 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23, dengan analisis deskriptif dan 
pengujian hipotesis analisis regresi berganda.  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara parsial variabel 
Kompetensi Intelektual  mempengaruhi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas 
Utama Medan 2) secara parsial variabel emosional Intelektual  mempengaruhi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Medan. .(3) secara parsial 
variabel Kompetensi Sosial  mempengaruhi Terhadap Kinerja Karyawan 
PT.Niramas Utama Medan  (4) secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variabel Kompetensi intelektual, Kompetensi emosional dan 
Kompetensi Sosial mempengaruhi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas 
Utama Medan 

 
 
 

Kata kunci : Kualitas Pelayanan,  Kompetensi Emosional dan Kompetensi 

Sosial, Kinerja  
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ABSTRACT 

 

 
M. Reza, The Influence of Intellectual Competence, Emotional Competence and 
Social Competence on Employee Performance of PT.Niramas Utama Medan ", 
Thesis, 2020 
 
The purpose of this study was to determine and analyze the influence of 
intellectual competence, emotional competence and social competence on the 
performance of employees of PT.Niramas Utama Medan. 
 
The research method used is associative research, where variables are measured 
by a Likert scale. The data collection method was carried out by interview 
(interview), with a questionnaire and documentary study. The population in this 
study were all employees of PT.Niramas Utama Medan Medan, totaling 65 
people. Sampling with a saturated sampling method or better known as a census. 
In this study, the population was relatively small, namely 65 people. Data 
processing using SPSS software version 23, with descriptive analysis and 
hypothesis testing multiple regression analysis. 
 
The results show that: (1) partially the Intellectual Competence variable affects 
the Employee Performance of PT.Niramas Utama Medan 2) partially the 
emotional intellectual variable affects the Employee Performance of PT.Niramas 
Utama Medan. (3) partially the Social Competence variable affects the Employee 
Performance of PT.Niramas Utama Medan (4) simultaneously there is a positive 
and significant influence between the variables of intellectual competence, 
emotional competence and social competence affecting the performance of 
employees of PT.Niramas Utama Medan. 

 
 
 

Keywords: Service Quality, Emotional Competence and Social 
Competence,Performance Kirim masukan Histori Disimpan Komunitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pokok kajian manajemen sumber daya adalah masalah tenaga kerja manusia 

yang diatur menurut urutan dan peran fungsinya masing- masing. Manajemen 

sumber daya manusia selalu menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan 

(asset) utama organisasi, sehingga perlu di bina dan di jaga untuk kemajuan 

perusahaan jangka panjang. Tujuan dari pembinaan yang dilakukan adalah untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan sehingga dengan demikian perusahaan akan 

mencapai keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif bisa berasal dari banyak 

faktor, tapi yang paling berperan penting untuk mencapai keunggulan kompetitif 

yaitu kinerja karyawan. Kinerja merupakan pencapaian optimal karyawan sesuai 

dengan potensi yang dimiliki seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang 

telah di berikan kepada karyawan tersebut.  

 Kinerja merupakan hal yang selalu menjadi perhatian para pemimpin 

organisasi, dimana tindakan seseorang dalam menjalankan tugas dan berusaha 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pencapaian kinerja diawali dengan 

perumusan dan penetapan tujuan yang hendak akan dicapai. Tujuan organisasi 

dicapai melalui serangkaian tindakan, dengan mengerahkan semua sumber daya 

yang diperlukan untuk pencapaian tujuan tersebut.  

 Kinerja merupakan implementasi dari rencana- rencana yang telah disusun. 

Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Bagaimana perusahaan 
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menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi 

sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja (Wibowo, 2016). As’ad  

 Konsep keberhasilan kinerja dapat dilihat hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang di berikan. Berbicara tentang tenaga kerja tentunya 

menyangkut dengan kinerja. Kinerja perusahaan dapat dikatakan baik apabila 

kinerja karyawan baik pula, dan kinerja karyawan yang baik tidak hanya 

diciptakan sendiri, melainkan dengan kerjasama tim.  

 Konsep kecerdasan intelektual (intelligence quotient-IQ) berawal dari 100 

tahun yang lalu oleh seorang psikolog Jerman bernama dr. Stern yang sedang 

mencari cara untuk mengukur seberapa pintar anak-anak di usia sebaya mereka. 

Kemampuan individu atau kecerdasan intelektual merupakan cara berpikir 

individu tentang prestasi dalam belajar dan biasanya ditunjukan hasilnya dalam 

tingkatan atau grade. Skor IQ telah menjadi standar ukuran dan berkorelasi 

dengan hal hal lain, termasuk prestasi pendidikan, kebahagiaan manusia, prestasi 

kerja, dan penghasilan seseorang. Konsep kecerdasan dewasa ini semakin luas, 

kecerdasan intelektual (IQ) telah dipercaya sebagai penentu kinerja sumber daya 

manusia.  

 Wirahimardja (20013) mengemukakan bahwa kecerdasan intelektual 

didefinisikan sebagai prestasi kerja dan variable kecerdasan yang mencakup 

kecerdasan figur, kecerdasan verbal atau bahasa, dan kecerdasan di bidang 

numerik atau angka.  
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 Biasanya pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasan 

akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, 

terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit 

mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila tidak didukung 

dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial yang baik, maka orang- orang 

seperti ini sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila 

seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka 

cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala, mudah frustrasi, tidak 

mudah percaya kepada orang lain serta cenderung putus asa bila mengalami stres, 

dan bila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan sosialnya rendah 

maka dia akan sulit bergaul, tidak peka dengan kondisi lingkungan. Tenaga kerja 

memiliki peranan penting bagi keberjalanan organisasi bisnis, karena tenaga kerja 

merupakan asset vital yang sangat berpengaruh kepada organisasi bisnis 

 Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam menangani 

kondisi emosinya sendiri. Karyawan merupakan kekayaan yang tak ternilai bagi 

perusahaan, sehingga perusahaan perlu melihat kondisi ini dan memperhatikan 

serta menjadikan perhatian penting perusahaan untuk memfasilitasi dalam 

melaksanakana tugasnya serta mengembangkan karyawanya. Kecerdasan 

emosional sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 

kemampuan individu untuk memonitor perasaan sosial dan emosi pada orang lain, 

memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing 

proses pemikiran mereka  
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 Shih dan Susanto (2010). Konsep kecerdasan intelektual (intelligence 

quotient-IQ) berawal dari 100 tahun yang lalu oleh seorang psikolog Jerman 

bernama dr. Stern yang sedang mencari cara untuk mengukur seberapa pintar 

anak-anak di usia sebaya mereka. Kemampuan individu atau kecerdasan 

intelektual merupakan cara berpikir individu tentang prestasi dalam belajar dan 

biasanya ditunjukan hasilnya dalam tingkatan atau grade. 

 Kerjasama tim yang baik ditandai dengan interaksi (kecerdasan sosial) yang 

baik pula antar karyawan. Kecerdasan sosial adalah karakteristik individu yang 

sebenarnya. Setiap individu memiliki perbedaan karakteristik antara satu dengan 

yang lainya. Mempertimbangkan konsep ini jelas bahwa kecerdasan sosial adalah 

karakteristik individu nyata yang ditentukan sebagian besar dalam cara yang 

positif (Frankovsky, et al,. 2014).  

 Kecerdasan sosial memungkinkan seseorang untuk mengatasi masalah 

secara efektif. Komponen penting dari kemampuan ini adalah teori pikiran, 

cabang ilmu kognitif adalah cabang yang menyelidiki Kemampuan mindreading 

atau mentalisasi/mentalistik, misalnya bagaimana kita menganggap keadaan 

mental orang lain dan bagaimana kita menggunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi tindakan orang lain. Lebih lanjut dikemukakan kecerdasan sosial 

adalah suatu kemampuan untuk bergaul dengan baik dan mengajak orang lain 

untuk bekerja sama. Faktor buruk yang menjadi penghambat efektifitas 

organisasi, adalah sikap diam anggota-anggota yang tidak ingin berperan serta. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukannya individu dalam menguasai unsur-unsur 
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kecerdasan sosial, yaitu kemampuan mengenali apa yang pas dan apa yang tidak 

pas dalam hubungan saling memberi dan menerima.  

  . PT Niramas Utama Cabang Medan merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri makanan yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. PT Niramas 

Utama Cabang Medan didirikan pada tahun 1988, yaitu dengan tujuan untuk 

memasarkan produk-produk makanan ringan seperti Inaco. Pada PT Niramas 

Utama Cabang Medan karyawan merupakan unsur yang memiliki peranan penting 

dan berpengaruh terhadap kegiatan operasional perusahaan. Karyawan adalah 

penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya 

telah ditetapkan terlebih dahulu. PT Niramas Utama Cabang Medan sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang memasarkan produk-produk makanan ringan 

memerlukan karyawan yang mampu membangun dan menciptakan hubungan 

interpersonal yang kooperatif ke pelanggan serta cara berpikir yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaannya Absensi merupakan hal yang berperan bagi 

perusahaan untuk memberikan tunjangan dan bonus kepada karyawan. PT 

Niramas Utama Cabang Medan akan memberikan surat peringatan (SP) kepada 

karyawan jika melebihi batas maksimum absen yang ditentukan dalam setiap 

bulannya. Ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan adalah SP 1 untuk 3 kali 

absen, SP 2 untuk 6 kali absen, dan SP 3 untuk 9 kali absen. Hukuman bagi 

karyawan yang mendapatkan SP adalah akan mengalami pemotongan gaji dan 

penundaan promosi kenaikan gaji untuk SP 3. Besaran pemotongan gaji karyawan 

adalah 30% untuk SP 1, 50% untuk SP 2, dan 100% SP 3 untuk SP 3. Informasi 

yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang karyawan dapat 
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menentukan hasil daripada kinerja, seperti prestasi karyawan, gaji, produktivitas 

dan kemajuan perusahaan sendiri. Tingkat kehadiran yang baik akan menunjukan 

bagaimana perilaku karyawan dalam menghargai setiap waktunya. Absensi 

merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai kinerja karyawan . Kemampuan 

karyawan untuk memahami perasaan, pemikiran dan perilaku orang lain dalam 

pekerjaan menjadi salah satu hal yang dinilai oleh perusahaan untuk menentukan 

kinerja karyawan. Hubungan sosial yang kurang menyebabkan karyawan sering 

datang terlambat saat jam kerja shift. Karyawan yang memiliki perilaku sosial 

yang baik akan mampu memahami dan mampu mengungkapkan emosi secara 

konstruktif. Penelitian ini mengambil judul ―Pengaruh Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Sosial terhadap Kinerja Karyawan 

PT.Niramas Utama Cabang Medan‖ 

1.2 Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Apakah Kecerdasan Intelektual berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Cabang 

Medan. ? 

2. Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Cabang 

Medan.? 

3. Apakah Kecerdasan Sosial berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Cabang Medan? 
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4. Apakah Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan 

Kecerdasan Sosial secara bersama-sama berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Cabang 

Medan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Apakah Kecerdasan 

Intelektual berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Niramas Utama Cabang Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Apakah Kecerdasan 

Emosional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Niramas Utama Cabang Medan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Apakah Media sosial 

Online berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Niramas Utama Cabang Medan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Sosial secara bersama-sama 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

PT.Niramas Utama Cabang Medan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti 

Untuk membandingkan antara teori yang didapat dengan praktek yang 

dijalankan perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Memperoleh informasi dari perusahaan mengenai Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Sosial 

terhadap Kinerja Karyawan PT.Niramas Utama Cabang Medan‖ 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kinerja. 

2.1.1.Pengertian Kinerja. 

 Keberhasilah suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan tergantung 

dari  kemampuan sumberdaya manusia yang menjalankan  pekerjaan yang 

menghasilkan  kinerja di dalam perusahaan.  

 Menurut Rivai (2011:309) menyatakan bahwa kinerja  adalah perilaku nyata 

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

 Pengertian lain yang dikemukakan oleh Prawirosentono dalam Sutrisno 

(2011: 170), Menyatakan kinerja adalah hasil  kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal,  tidak melanggar hukum, dan sesuai 

dengan moral maupun etika.  

 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa kinerja 

merupakan  hasil kerja yang dilakukan secara kualitas maupun kuantitas ataupun  

prilaku nyata yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai  

dengan tanggung jawab dan perannya di dalam perusahaan. 
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2.1.2.Tujuan Penilaian Kinerja. 

 Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan Tujuan evaluasi kerja adalah  untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja  organisasi melalui peningkatan kinerja 

SDM organisasi. Dalam penilaian kinerja  tidak hanya menilai hasil fisik tetapi 

pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbaga bidang 

seperti kemampuan, kerajianan, disiplin, hubungan kerja atau hal-hal sesuai 

dengan bidang dari tugasnya semua layak untuk dinilai.  

 Menurut Rivai (2011:552), tujuan penilaian kinerja pada dasarnya meliputi: 

1. Meningkatkan etos kerja 

2. Meningkatkan motivasi kerja. 

3. Untuk mengetahui tingkat kerja karyawan selama ini. 

4. Untuk mendorong pertanggung jawaban dari karyawan. 

5. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan 

gaji berkala,  gaji pokok, kenaikan gaji istimewa, insentif uang. 

6. Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lain. 

7. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi kedalam 

penugasan kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi 

pekerjaan, promosi kenaikan jabatan, dan pelatihan. 

8. Sebagai alat untuk membantu dan menolong karyawan untuk 

mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja. 

9. Mengidentifikasikan dan menghilangkan hambatan-hambatan agar 

kinerja menjadi baik. 
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10. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki  desain pekerjaan, lingkungan kerja mereka. 

11. Pemutusan hubungan kerja, pemeberian sanksi ataupun hadiah. 

12. Memperkuat antara hubungan karyawan dengan supervisor melalui 

diskusi  tentang kemajuan kerja mereka. 

13. Sebagai penyaluran yang berkaitan dengan masalah pribadi maupun 

pekerjaan. 

2.1.3.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja  

diantaranya adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang dikutip Mangkunegara 

(2011:67-68) yaitu : 

Human Performance= Ability + Motivation 

Motivation= Attitude + Situation Ability = Knowledge + Skill 

a. Faktor Kemampuan (Ability) Secara psikologis, kemampuan (ability) 

terdiri dari kemampuan potensi yang disebut IQ (intelligent Quotient) 

dan kemampuan reality (knowledge + skill).  Artinya, pegawai yang 

memiliki IQ yang tinggi dan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, 

maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.  

b. Faktor Motivasi (Motivation) Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 

seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Sikap 

mental itu sendri merupakan kondisi mental yang mendorong diri 
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pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara  maksimal. 

Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara  

psikosifisik (siap mental, fisik, tujuan, dan situasi). Artinya seorang 

pegawai  harus siap secara mental, secara fisik, memahami tujuan 

utama dan target kerja  yang akan dicapai, juga mampu memanfaatkan 

dan menciptakan situasi kerja 

2.1.4.Indikator Kinerja 

 Dimensi itu mempunyai pengertian suatu batas yang mengisolir keberadaan  

sesuatu eksistensi. Sedangkan indikator adalah variabel yang dapat digunakan 

untuk  mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap 

perubahan - perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu.  

 Dalam variabel kinerja karyawan, mengadaptasi indikator yang dikemukaan  

oleh Rivai (2011:67), yaitu sebagai berikut: 

a. Kuantitas Kerja 

b. Kualitas Kerja  

c. Kerjasama 

d. Tanggung Jawab 

e. Inisiatif 
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2.2. Kompetensi 

2.2.1.Pengertian Kompetensi 

 Hubungannya kompetensi dengan sumber daya terletak pada wujud dan 

pengembangan kemampuan dan pengetahuan serta proses melalui interaksi antara 

karyawan, perusahan, dan masyarakat. Idealnya pengembangan kompetensi 

individu karyawan harus dilakukan secara seimbang antara kompetensi 

intelektual, sosial, dan emosional  

 Menurut (Spencer & Spencer (2013: 34). Banyak pakar MSDM dan 

perilaku organisasi yang memberikan konsep mengenai kompetensi dengan 

ungkapan dan bahasa yang berbeda-beda namun makna yang terkandung di 

dalamnya hampir sama, yaitu bahwa kompetensi adalah karakteristik utama dari 

individu untuk menghasilkan kinerja superior dalam melakukan pekerjaan yang 

mecakup motif, sifat, konsep diri, pengetahuan, dan keahlian. 

 (a)  Motif (motives), yaitu sesuatu yang dipikirkan atau diinginkan oleh 

seseorang secara konsisten dan adanya dorongan untuk 

mewujudkannya dalam bentuk tindakan-tindakan. Marshall (2013: 40) 

juga mengatakan bahwa motif adalah pikiran-pikiran dan preferensi-

preferensi tidak sadar yang mendorong perilaku karena perilaku 

merupakan sumber kepuasan. Motif mendorong, mengarahkan, dan 

memilih perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu. 

 (b)  Watak (traits), yaitu karakteristik mental dan konsistensi respon 

seseorang terhadap rangsangan, tekanan, situasi, atau informasi. Hal 

ini dipertegas oleh Marshall (2013: 40) yang mengatakan bahwa 
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watak adalah karakteristik yang mengakar pada diri seseorang dan 

mencerminkan kecenderungan yang dimilikinya. Di samping itu, 

Rindjin (2014: 2) juga mengatakan bahwa watak adalah kebiasaan 

yang secara sadar dijalankan secara berkelanjutan dan merupakan 

tingkat tertinggi dari ranah afektif yang meliputi menerima 

(receiving), merespon (responding), menilai (valuing), 

mengorganisasi, (organizing), dan karakterisasi (characterizing). 

 (c)  Konsep diri (self concept), yaitu tata nilai luhur yang dijunjung tinggi 

oleh seseorang, yang mencerminkan tentang bayangan diri atau sikap 

diri terhadap masa depan yang dicita-citakan atau terhadap suatu 

fenomena yang terjadi di lingkungannya. Marshall (2013: 40) juga 

menungkapkan bahwa konsep diri adalah gambaran yang dimiliki 

seseorang mengenai dirinya sendiri dan hal mencerminkan identitas 

dirinya. Di samping itu, Kreitner and Kinicki (2011:137) bahwa 

konsep diri adalah persepsi diri seseorang sebagai mahluk fisik, sosial, 

dan spiritual. 

 (d)  Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi yang memiliki makna yang 

 dimiliki seseorang dalam bidang kajian tertentu. 

 (e)  Keterampilan (skill), yaitu kemampuan untuk melakukan suatu 

pekerjaan fisik atau mental. Dale (2013: 29) mengatakan bahwa 

ketrampilan adalah aspek prilaku yang bisa dipelajari melalui latihan 

yang digunakan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Spencer & 
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Spencer (2013: 34) mengklasifikasikan dimensi atau komponen 

kompetensi individual menjadi tiga, yaitu:  

  (a)  kompetensi intelektual,  

  (b)  kompetensi emosional, dan  

  (c)  kompetensi sosial. 

2.2.2.Pentingnya Kompetensi  

 Dessler (2010: 715) menyatakan pentingnya kompetensi karyawan adalah 

sebagai berikut:  

 a.  Untuk mengetahui cara berpikir sebab-akibat yang kritis Hubungan 

strategis antara sumber daya manusia dan kinerja perusahaan adalah 

peta strategis yang menjelaskan proses implementasi strategis 

perusahaan. Dan ingatlah bahwapeta strategi ini merupakan kumpulan 

hipotesis mengenai hal apa yang menciptakan nilai (value) dalam 

perusahaan.  

 b.  Memahami prinsip pengukuran yang baik Pondasi dasar kompetansi 

manajemen manapun sangat bergantung pada pengukuran yang baik. 

Khususnya, pengukuran harus menjelaskan dengan benar konstruksi 

tersebut.  

 c.  Memastikan hubungan sebab-akibat (causal) Berpikir secara kausal 

dan memahami prinsip pengukuran membantu dalam memperkirakan 

hubungan kausal antara sumber daya manusia dan kinerja perusahaan. 

Dalam praktiknya, estimasi tersebut dapat berkisar dari asumsi 

judgemental hingga kuantitatif. Tugas yang paling penting adalah 
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untuk merealisasikan bahwa estimasi tersebut adalah mungkin dan 

mengkalkulasikannya sebagai suatu kesempatan yang muncul.  

 d.  Mengkomunikasikan hasil kerja strategis sumber daya manusia pada 

atasan Untuk mengatur kinerja strategis sumber daya manusia, harus 

mampu mengkomunikasikan pemahaman mengenai dampak strategis 

sumber daya manusia pada atasan.  

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi  

 Michael Zwell (dalam Wibowo, 2010:339) mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecakapan kompetensi seseorang, yaitu 

sebagai berikut:  

 1.  Keyakinan dan Nilai-nilai    Keyakinan terhadap diri maupun terhadap 

orang lain akan sangat memengaruhi perilaku. Apabila orang percaya 

bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha 

berpikir tentang cara baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu.  

 2.  Keterampilan Keterampilan memainkan peranan di berbagai 

kompetensi. Berbicara di depan umum merupakan keterampilan yang 

dapat dipelajari, dipraktikkan, dan diperbaiki. Keterampilan menulis 

juga dapat diperbaiki dengan instruksi, praktik dan umpan balik.  

 3.  Pengalaman Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan 

pengalaman mengorganisasi orang, komunikasi di hadapan kelompok, 

menyelesaikan masalah, dan sebagainya. Orang yang tidak pernah 

berhubungan dengan organisasi besar dan kompleks tidak mungkin 
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mengembangkan kecerdasan organisasional untuk memahami 

dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan tersebut.  

 4.  Karakteristik Kepribadian Dalam kepribadian termasuk banyak faktor 

yang di antaranya sulit untuk berubah. Akan tetapi, kepribadian 

bukannya sesuatu yang tidak dapat berubah. Kenyataannya, 

kepribadian seseorang dapat berubah sepanjang waktu. Orang 

merespon dan berinteraksi dengan kekuatan dan lingkungan 

sekitarnya.  

 5. Motivasi Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat 

berubah. Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan 

bawahan, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari atasan 

dapat mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seseorang 

bawahan.  

 6.  Isu Emosional Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan 

kompetensi. Takut membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak 

disukai atau tidak menjadi bagian, semuanya cenderung membatasi 

motivasi dan inisiatif. Perasaan tentang kewenangan dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi dan menyelesaikan konflik 

dengan manajer. Orang mungkin mengalami kesulitan mendengarkan 

orang lain apabila mereka tidak merasa didengar.  

 7. Kemampuan Intelektual Kompetensi tergantung pada pemikiran 

kognitif seperti pemikiran konseptual dan pemikiran analitis. Tidak 

mungkin memperbaiki melalui setiap intervensi yang diwujudkan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/8/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/8/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



18 
 

 

suatu organisasi. Sudah tentu faktor seperti pengalaman dapat 

meningkatkan kecakapan dalam kompetensi ini.  

 8. Budaya Organisasi Budaya organisasi memengaruhi kompetensi 

sumber daya manusia dalam kegiatan sebagai berikut: 

   a.  Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan 

siapa di antara pekerja yang dimasukkan dalam organisasi dan 

tingkat keahliannya tentang kompetensi.  

  b.  Semua penghargaan mengomunikasikan pada pekerja 

bagaimana organisasi menghargai kompetensi.   

  c.  Praktik pengambilan keputusan memengaruhi kompetensi dalam 

memberdayakan orang lain, inisiatif, dan memotivasi orang lain.  

  d.  Filosofi organisasi-misi, visi dan nilai-nilai berhubungan dengan 

semua kompetensi.  

  e.  Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja 

tentang berapa banyak kompetensi yang diharapkan.  

  f.  Komitmen pada pelatihan dan pengembangan 

mengomunikasikan pada pekerja tentang pentingnya kompetensi 

tentang pembangunan berkelanjutan.  

  g.  Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin secara 

langsung memengaruhi kompetensi kepemimpinan.  
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2.2.4 Jenis-jenis Kompetensi  

 Menurut Kunandar (2017), kompetensi dapat dibagi 5 (lima) bagian yakni:  

 1.  Kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan yang 

ada pada diri individu yang diperlukan untuk menunjang kinerja  

 2.  Kompetensi fisik, yakni perangkat kemampuan fisik yang diperlukan 

untuk pelaksanaan tugas  

 3.  Kompetensi pribadi, yakni perangkat perilaku yang berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam mewujudkan diri, transformasi diri, 

identitas diri dan pemahaman diri.  

 4.  Kompetensi sosial, yakni perangkat perilaku tertentu yang merupakan 

dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

lingkungan sosial.   

 5.  Kompetensi spiritual, yakni pemahaman, penghayatan serta 

pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.  

2.2.5 Dimensi dan Indikator Kompetensi  

 Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi menurut 

Gordon dalam Sutrisno (2011:204) sebagai berikut:  

 1.  Pengetahuan (knowledge) Kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya 

seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi belajar dan 

bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan 

kebutuhan yang ada dengan efektif dan efisien di perusahaan.  

 2.  Pemahaman (understanding) Kedalam kognittif dan afektif yang 

dimiliki individu. Misalnya seorang karyawan dalam melaksanakan 
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pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tetang 

karakteristik dan kondisi secara efektif dan efisien.  

 3.  Kemampuan/Keterampilan (skill) Sesuatu yang dimiliki oleh individu 

yang melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

Misalnya, kemampuan karyawan dalam memilih metode kerja yang 

dianggap lebih efektif dan efisien.  

 4.  Nilai (value) Suatu standar perilaku yang telah ditakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya, standar 

perilaku para karyawan  dalam melaksanakan tugas (kejujuran, 

keterbukaan, demokratis dan lainlain).  

 5. Sikap (attitude) Perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya, 

reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji dan 

sebagainya.  

 6.  Minat (interest) Kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan. Misalnya, melakukan sesuatu aktivitas tugas. Sumber daya 

manusia dapat tetap bertahan karena mereka memiliki kompetensi 

manejerial, yaitu kemampuan untuk merumuskan visi dan strategi 

perusahaan serta kemampuan untuk memperoleh dan mengarahkan 

sumber daya lain dalam rangka mewujudkan visi dan menerapkan 

strategi perusahaan (Sutrisno, 2011:205).   
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2.3. Kompetensi Intelektual 

2.3.1.Pengertian Kompetensi Intelektual 

 Menurut Zohar and Marshall (2010: 3) Kompetensi intelektual adalah 

karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan kemampuan intelektual individu 

(dapat berupa pengetahuan, keterampilan, pemahaman profesional, pemahaman 

kontekstual, dan lain-lain) yang bersifat relatif stabil ketika menghadapi 

permasalahan di tempat kerja, yang dibentuk dari sinergi antara watak, konsep 

diri, motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan kontekstual.mengungkapkan 

bahwa kompetensi intelektual adalah kemampuan dan kemauanyang berkaitan 

dengan pemecahan masalah-masalah yang bersifat rasional atau strategik.  

 Di samping itu, Robbins (2011: 37) juga mengatakan bahwa kompetensi 

intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan 

mental.Kompetensi intelektual ini terinternalisasi dalam bentuk sembilan 

kompetensi sebagai berikut: 

 1. Berprestasi, yaitu kemauan atau semangant seseorang untuk berusaha 

mencapai kinerja terbaik dengan menetapkan tujuan yang menantang 

serta menggunakan cara yang lebih baik secara terus-menerus. 

 2. Kepastian kerja, yaitu kemauan dan kemampuan seseorang untuk 

meningkatkan kejelasan kerja dengan menetapkan rencana yang yang 

sistematik dan mampu memastikan pencapaian tujuan berdasarkan 

data/informasi yang akurat. 

 3. Inisiatif, yaitu kemauan seseorang untuk bertindak melebihi tuntutan 
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seseorang, atau sifat keinginan untuk mengetahui hal-hal yang baru 

dengan mengevaluasi, menyeleksi, dan melaksanakan berbagai 

metode dan strategi untuk meningkatkan kinerja. Inisiatif juga sangat 

berkaitan erat dengan konsep kreativitas, yaitu kompetensi yang 

berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk berpikir dan 

bertindak secara berbeda dari kebiasaan dan lebih efektif.  

2.3.2. Indikator Kompetensi Intelektual 

 Mneurut Robbins (2011: 37)  Indikator Kompetensi Intelektual dari 

kreativitas ini memiliki empat sifat atau ciri, yaitu: 

 1. Pembawaan  

 2.  Kematangan  

 3.  Pembentukan  

 4.  Minat  

 5.  Kebebasan 

2.4. Kompetensi Emosional 

2.4.1.Pengertian Kompetensi Emosional 

 Kompetensi emosional adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan untuk menguasai diri dan memahami lingkungan secara objektif dan 

moralis sehingga pola emosinya relatif stabil ketika menghadapi berbagai 

permasalahan di tempat kerja yang terbentuk melalui sinergi antara watak, konsep 

diri, motivasi internal serta kapasitas pengetahuan mental/emosional 

 Tjakraatmadja (2012: 27) mempertegas bahwa kompetensi emosional 

sebagai sebuah kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dengan 
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baik, mampu mengenali emosi orang lain, dan mampu menjalin hubungan positif 

dengan orang lain agar menghasilkan kinerja padasuatu pekerjaan tertentu.  

 Palupi Medisiswanti (2001, dalam Sri Untari Pidada,2011: 27) mengatakan 

bahwa kompetensi emosional adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri 

sendiri dan orang lain, memotivasi dan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri, dan membina relasi dengan orang lain.  

 Hal senada dengan ini juga diungkapkan oleh Willy Susilo (2013: 46) 

kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, 

membangkitkan, dan mengelola emosinya. Di samping itu,  

 Mayer et al. (2010: 338) juga mengungkapkan bahwa kompetensi emosional 

merupakan bentuk dari kombinasi antara kecerdasan emosi dan berpikir.  

 Kecerdasan emosional menurut Zohar & Marshall (2010: 3) adalah 

kemampuan yang berkaitan dengan kesadaran diri sendiri dan perasaan dengan 

orang lain yang menjadi dasar agar kecerdasan intelektual dapat digunakan secara 

efektif.  

 Sri Utami (2010: 33) juga mempertegas bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengelola perasaan atau emosinya mengenai 

bagaimana memotivasi diri sendiri dan orang lain, tegar menghadapi frustrasi, 

sanggup mengatasi dorongan-dorongan primitif dan menunda kepuasan sesaat, 

mengatur suasana hati yang reaktif, dan mampu berempati kepada orang lain. 
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2.4.2.Indikator Kecerdasan emosional  

 Menurut Mayer et al. (2010: 338) Adapun indikator Kompetensi emosional 

individu terinternalisasi dalam bentuk enam tingkat kemauan dan kemampuan 

sebagai berikut: 

 1. Kesadaran diri  

 2.  Manajemen diri  

 3.  Motivasi  

 4.  Empati  

 5.  Keterampilan sosial 

2.5. Kompetensi Sosial 

2.5.1 Pengertian Kompetensi Sosial 

 Kompetensi sosial adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan untuk membangun simpul-simpul kerja sama dengan orang lain yang 

relatif bersifat stabil ketika menghadapi permasalahan di tempat kerja yang 

terbentuk melalui sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal serta 

kapasitas pengetahuan sosial. 

 Menurut Topping et al. (2010: 32) juga mempertegas bahwa kompetensi 

sosial merupakan kepemilikan dan penggunaan kemampuan untuk 

mengintegrasikan pemikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai tugas-tugas 

sosial dan hasil-hasil yang bernilai dalam konteks kelompok dan budaya yang 

besar.  

 Krasnor (2017: 112) mengatakan bahwa kompetensi sosial dipandang 

sebagai kemampuan untuk mencapai tujuan pribadi dalam interaksi sosial, 
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sekaligus senantiasa memelihara hubungan sosial dengan orang lain dalam 

berbagai situasi.  

 Di samping itu, Rina Mulyati (2017: 44) juga mengatakan bahwa 

kompetensi sosial adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

membina hubungan interpersonal dengan orang lain.  

2.5.2.Indikator Kompetensi Sosial 

 Menurut Topping et al. (2010: 32) Adapun Indikator Kompetensi sosial 

sebagai berikut: 

 1. Informasi sosial  

  Menggambarkan proses kognitif yang terlibat dalam interaksi sosial. 

Informasi sosial memberikan informasi yang berhubungan dengan 

kehidupan dan interaksi sosial seseorang.  

 2.  Keterampilan sosial  

  Keterampilan sosial mencakup tanggung jawab, kontrol diri, 

kegigihan, kerja sama, kemampuan individu untuk menjadi anggota 

kelompok atau tim.  

 3.  Kesadaran sosial  

  Kesadaran sosial menggambarkan kemampuan untuk mengenali 

budaya dan aspek-aspek terkait nilai-nilai dari kelompok sosial yang 

berbeda dan bagaimana aspek-aspek ini mempengaruhi tindakan dan 

perilaku individu. Kesadaran sosial merupakan kemampuan aktif 

berperilaku sesuai dengan situasi, tempat dan waktu. kesadaran sosial 

berhubungan dengan kewaspadaan seseorang terhadap situasi sosial 
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yang dialami oleh diri sendiri dan orang lain, sehingga individu dapat 

menjadi tahu dan menyadari hal-hal yang terjadi di sekelilingnya, 

seperti mengenai apa yang orang lain lakukan, apakah seseorang 

terlibat dalam suatu percakapan dan dapat diganggu, siapa saja yang 

berada di sekitar, dan keadaan apa yang sedang terjadi.  

 Indikator variabel kecerdasan sosial diatas, dapat disimpulkan bahwa poin–

poin indikator kecerdasan sosial tersebut yang mencerminkan kemampuan 

karyawan dalam segi kecerdasan sosial seseorang dalam suatu perusahaan 

Silvera,et al., (2001). Poin indikator kecerdasan sosial tersebut digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini.  

2.6. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang digunakan untuk landasan penelitian supaya 

mendukung penelitian, berikut penelitian terdahulu yang ditampilkan secara 

terperinci dalam bentuk tabel terperinci dan memuat hasil penelitian. Berikut ini 

merupakan beberapa literatur dari penelitian terdahulu yang menyangkut tentang 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial dan kinerja 

karyawan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1 Law, et al., 
(2014) 

Construct Validity 
Of Emotional 
Intelligence: Its 
Potential Utility of 
Management Studies 

Kecerdasan 
emosional 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja. 

2 Koopmans, et al., 
(2014) 

Construct Validity of 
the Individual Work 
Performance 
Questionnaire 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
instrumen 
pengukuran kinerja 
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yang valid dan 
reliabel 

3 Frankovsky, et 
al., (2014) 

Measuring Social 
Intelligence-The 
MESI Methodology 

Hasil penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa Kecerdasan 
sosial memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 

4 Rivan A. 
Kojongian, Sifrid 
S.Pangemanan, 
Maria Tielung. 
(2016) 

The influence of 
intelligence quotient 
and Emotional 
quotient toward 
employee 
Performance 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kecerdasan 
intelektual dan 
kecerdasan 
emosional 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

5 Karen south 
moustafa dan 
Thomas R. Miller 
(2013) 

Too Intelligent For 
The Job ? The 
Validity of Upper- 
Limit Cognitive 
Ability Test Scores 
In Selection 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
karyawan yang 
mendapatkan skor 
tes IQ yang tinggi 
pada saat seleksi 
ternyata 
menghasilkan 
kinerja yang lebih 
baik, terutama 
apabila dalam masa-
masa tugasnya 
tersebut ia sering 
mendapatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan baru 
dari pelatihan dan 
pembinaan yang 
dilakukan 
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2.7 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Kerangka Pemikiran Kecerdasan Intelektual Sosial, Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Sosial dan Pengaruhnya terhadap Kinerja. 

 
 Kerangka konseptual penelitian ini mengidentifikasi hubungan antar 

variabel serta pengaruhnya. Tujuan kerangka pemikiran untuk menjelaskan 

konsep atau variabel dalam penelitian dan mengembangkan model konseptual 

yang memberikan representatif dari teori yang ada 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diambil berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan tinjauan 

pustaka, maka peneliti dapat mengambil hipotesis sebagai berikut:  

 1.  Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Niramas Utama  

 2.  Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Niramas Utama. 

 3.  Kecerdasan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT.Niramas Utama. 

Kecerdasan Intelektual 
(X1) 

Kecerdasan Emosional 
(X2) 

Kecerdasan Sosial 
(X3) 

Kinerja 
(Y) 
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 4. Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan emosional dan Kecerdasan Sosial 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Niramas Utama. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian. 

 Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11), 

pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih 

variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh yang satu dengan yang lain. 

3.2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian. 

 Penelitian berlokasi di PT.Niramas Utama Jl Gatot Subroto No:242 Kota 

Medan 

3.2.2. Waktu Penelitian. 

 Penelitian dilakukan di PT.Niramas Utama Jl Gatot Subroto No:242 Kota 

Medan yang akan dilaksanakan dari bulan Juni 2020 sampai September 2020. 

 

Tabel 3.1. 

Pelaksanaan Waktu Penelitian 

 

No Keterangan 

Tahun/Bulan 

Juni  

2020 

Juli 

 2020 

Agustus  

2020 

September 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                                

2 Pengajuan 

Judul 

                                

3 Pembuatan 

Proposal 

                                

4 Bimbingan 

Proposal 

                                

5 Seminar 

Proposal 
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6 Pengumpulan 

Data 

                                

9 Seminar 

Hasil 

                                

10 Meja Hiaju                 

 

3.3. Populasi Dan Sampel 

3.3.1. Populasi. 

 Populasi adalah semua obyek, semua gejala dan semua kejadian atas 

peristiwa yang akan di pilih harus sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh karyawan bagian penjualan 

PT.Niramas Utama Kota Medan yang berjumlah 65 orang. 

3.3.2.Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk menyimpulkan 

atau menggambarkan populasi. Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat 

menggambarkan kondisi populasi sesungguhnya yang akurat, dan dapat 

menghemat biaya penelitian secara efektif. Sampel yang terlalu kecil dapat 

menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi populasi yang 

sesungguhnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh, Jadi Sampel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

tetap bagian penjualan yang berjumlah. 65  orang.  

3.4. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara 

mengukur variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat 
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membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Di 

bawah ini defenisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan : 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

 

 

No. 

 

Variabel 

 

Defenisi Operasional 

 

Indikator Variabel 

Skala 

ukur 

1. Kompetensi 
Intelektual 

 (X1) 

Robbins (2011: 37) juga 
mengatakan bahwa 
kompetensi intelektual 
adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk 
menjalankan kegiatan 
mental 

1. Pembawaan  
2. Kematangan  
3. Pembentukan  
4. Minat  
5. Kebebasan 

 

Likert 

2. Kompetensi  
Emosional 

 (X2) 

Mayer et al. (2010: 338) 
juga mengungkapkan bahwa 
kompetensi emosional 
merupakan bentuk dari 
kombinasi antara 
kecerdasan emosi dan 
berpikir.  
 

1. Kesadaran diri  
2. Manajemen diri  
3. Motivasi  
4. Empati  
5. Keterampilan sosial 

 

Likert 

3 Kompetensi 
Sosial 
        (X3) 

Menurut Topping et al. 
(2010: 32) juga 
mempertegas bahwa 
kompetensi sosial 
merupakan kepemilikan dan 
penggunaan kemampuan 
untuk mengintegrasikan 
pemikiran, perasaan, dan 
perilaku untuk mencapai 
tugas-tugas sosial dan hasil-
hasil yang bernilai dalam 
konteks kelompok dan 
budaya yang besar.  
 

1. Menggambarkan 
proses kognitif 

2. Keterampilan sosial 
mencakup tanggung 
jawab 

3. Kesadaran sosial 
menggambarkan 
kemampuan untuk 
mengenali budaya 

Likert 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/8/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/8/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



33 
 

 

4. Kinerja 

(Y) 

Menurut Rivai (2011:309) 
menyatakan bahwa kinerja  
adalah perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan perannya 
dalam perusahaan. 
. 

1. Kuantitas Kerja 
2. Kualitas Kerja  
3. Kerjasama 
4. Tanggung Jawab 
5. Inisiatif 

 

Likert 

 

3.5.  Jenis dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara dan 

daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah dalam 

bentuk data melalui alat statistik. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang meliputi 

sumber-sumber bacaan serta data mengenai sejarah dan perkembangan 

perusahaan, struktur organisasi, dan uraian tugas perusahaan yang 

diperoleh sehubungan dengan masalah yang diteliti  

3.6.  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik antara lain : 

1. Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan 

langsung pada objek penelitian. 
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2. Daftar pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya dan diberikan kepada responden. Diamana responden 

memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar 

pertanyaan. Bobot nilai angket yang ditentukan yaitu : 

 

 

Tabel 3.3 

Bobot Nilai Angket 

 

PERNYATAAN BOBOT 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.7.Teknik Analisis Data 

3.7.1.Uji Validitas dan Reliabilitas 

  Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu 

kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan 

seberapa nyata suatu pengujuan mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukur 

dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Reliabilitas 

menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurnnya.  

 Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama 

diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto 2010:135).  
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a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 

17.00, dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika rhitung  > rtabel , maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel , maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode 

Cronbach’s Alpha . Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0 

sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan rentang 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut : 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti sangat tidak reliabel 
 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti tidak reliabel 
 

3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 
 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 
 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 
 

3.7.2.Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji  Normalitas 

  

Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi 

melalui analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui 

perhitungan regresi dengan SPSS.  
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  1.  Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan bahwa 

data normal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang baik 

adalah data yang memiliki pola distribusi normal. Jika data 

menceng ke kanan atau menceng ke kiri berarti memberitahukan 

bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

 2. Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan 

adalah: a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regesi memenuhi 

asumsi normalitas. b) Jika data menyebar jauh dari diagonal 

dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 b. Uji  Multikolinieritas 

Uji  multikolinieritas ditujukan untuk mengetahui deteksi gejala 

korelasi  atau hubungan antara variabel bebas atau independen 

dalam model regresi tersebut. Asumsi multikolinearitas 

menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

cara : jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factors) < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel independent dalam model regresi 

(Ghozali,2011:160). 
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 c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan uji data yang memiliki nilai 

Sig. kurang dari 0.05 (Sig. < 0.05) yaitu apabila data memiliki nilai 

lebih kecil dari nilai Sig. 0.005 maka data memiliki 

heteroskedatisitas dan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedatisitas dalam penelitian dilakukan dengan 

menggunakan uji glajser, uji glajser merupakan salah satu uji 

statistik yang dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel 

bebas terhadap nilai absolud, (Sukardi,2008:172). 

3.7.3.Uji Statistik 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda, yaitu metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variable bebas terhadap 

variable. Model regresi linier berganda dengan memakai program 

software SPSS 17.00 for windows yaitu:  

 Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 

 Dimana :  

 Y = Variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

 X1 = Variabel bebas (Kompetensi Intelektual) 

 X2 = Variabel bebas (Kompetensi emosional) 

 X2 = Variabel bebas (Kompetensi Sosial) 

 a = Konstanta 

 b1,2 = Koefisien Regresi 

 e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%) 
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 b. Uji Hipotesis 

1) Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% 

(α = 0,05). 

2) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (α = 

0,05). 

3.7.4.Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien detreminasi (adjusted R2) yaitu angka yang menunjukkan 

besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang 

menerangkan variabel terikat atau angka yang menunjukkan seberapa besar 

variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besarnya koefisien 

determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R2 < 1), dimana nilai koefisien 

mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab terdahulu, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi 

intelektual mempengaruhi kinerja karyawan PT.Niramas Utama Medan   

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi 

emosional mempengaruhi kinerja karyawan PT.Niramas Utama Medan   

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi 

sosial mempengaruhi kinerja karyawan PT.Niramas Utama Medan   

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel kompetensi 

intelektual, kompetensi emosional dan kompetensi sosial mempengaruhi 

kinerja karyawan PT.Niramas Utama Medan   

 

5.2.   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa saran, yaitu :  

Disarankan kepada pimpinan PT.Niramas Utama Medan. 

1. Karyawan harus memperbaiki karakteristik personal yang ada pada dirinya 

dengan cara menjadi pribadi yang mudah memaafkan dan mudah 

memaklumi atas segala perbuatan buruk seseorang.  

2. Setiap karyawan harus memiliki rasa empati terhadap sesama rekan 

kerjanya dengan cara menjadi pribadi yang mampu memahami emosi orang 
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lain, menjadi pendengar yang baik, memberikan bantuan sesuai kebutuhan 

orang lain, menghargai keberhasilan, kekuatan dan perkembangan orang 

lain. hal tersebut tentunya akan berdampak pada hubungan yang lebih erat 

antar sesama rekan kerja. 
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